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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya peningkatan 
ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan Sentra Industri Kerajinan Pandai 
Besi di Desa Teratak Kecamatan Rumbio Jaya. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah pengelola sentra industri 
kerajinan pandai besi. Objek penelitian ini adalah upaya peningkatan ekonomi 
masyarakat melalui pemberdayaan Sentra Industri Kerajinan Pandai Besi di Desa 
Teratak Kecamatan Rumbio Jaya. Metode pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya 
peningkatan ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan sentra industri 
kerajinan pandai besi di Desa Teratak Kecamatan Rumbio Jaya Yaitu dengan 
peningkatan ekonomi,terutama kecukupuan pangan,peningkatan kesejahteran ( 
Pendidikan  dan Kesehatan).Dimana penelitian ini dilatar belakangi adanya 
sentra industri kerajinan pandai besi di desa Teratak Kecamatan Rumbio Jaya 
yang berupayah untuk memberdayakan Ekonomi Masyarakat. 
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This study aims to know the efforts to improve the community's economy 
through empowerment of the Blacksmith Craft Industry Center in Teratak 
Village, Rumbio Jaya Sub-District. This research is a qualitative study. The 
subject of this research is the manager of the blacksmith craft industry 
center. The object of this research is efforts to improve the community's 
economy through empowerment of the Blacksmith Craft Industry Center in 
Teratak Village, Rumbio Jaya Sub-District. Data are collected through 
observation and interviews. The results of this study indicate that the efforts 
to improve the community's economy through empowerment of the 
blacksmith craft industry center in Teratak Village, Rumbio Jaya Sub-
District are as follows: It increases the economy, especially food 
sufficiency. It also improves welfare (education and health). This research 
finds that the existence of blacksmith craft industry center in the village of 
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A. Latar Belakang 
Peningkatan yaitu kemajuan, perbaikan, perubahan. Ekonomi yaitu ilmu 
mengenai produksi, distribusi, pemakaian barang dan kekayaan. Dari beberapa 
istilah yang dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan peningkatan ekonomi aialah 
perubahan/kemajuan perekonomian menjadi kondisi yang baik lagi. 
Ekonomi adalah perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya yang bervariasi dan berkembang dengan sumber daya yang 
ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi. 
Peningkatan ekonomi masyarakat khususnya di pedesaan, menjadi fokus 
perhatian dari pemerintah, baik pusat maupun daerah, karena tingkat kemiskinan 
di pedesaan sangat tinggi dibandingkan dengan perkotaan. Berdasarkan Data 
Sensus yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (2016) tentang Jumlah Penduduk 
Miskin, Persentase Penduduk Miskin dan Garis Kemiskinan 1970-2013, maka 
dapat dilihat bahwa persentase kemiskinan kondisi September 2013 di pedesaan 
sekitar 14,42% sedangkan di Perkotaan sekitar 8,52%. 
Menurut Sukirno (2011: 423), dalam kegiatan perekonomian yang 
sebenarnya pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan produksi barang dan jasa 
di suatu negara, seperti pertambahan dan jumlah produksi barang industri, 
perkembangan infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi 
sektor jasa dan pertambahan produksi barang modal. 
Industri kerajinan tangan sebagai suatu bentuk kegiatan dalam dunia usaha 
dan sebagai salah satu bentuk ekonomi rakyat yang memiliki potensi dalam 
mengembangkan ekonomi kerakyatan serta berdampak meningkatkan 
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 Pendi Putro, “Kontribusi Pengrajin Industri Kecil Tahu dalam Meningkatkan Kehidupan 
Sosial Ekonomi Keluarga (Studi Kasus Masyarakat desa Madegondo Kec. Grogol Kab. 
Sukoharjo)”, Jurnal Ilmiah Pendidikan, Universitas Sebelas Maret. 
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Mengingat jenis industri yang dapat dikembangkan di pedesaan sangat 
banyak, maka diperioritaskan pertumbuhan yang mampu menangkap efek ganda 
yang tinggi baik keperluan pembangunan nasional, pembangunan pedesaan pada 
khususnya maupun bagi perekonomian daerah pada umumnya. berbagai peluang 
yang ada untuk menumbuhkembangkan wawasan di pedesaan. 
Industri menempati posisi sentral dalam ekonomi masyarakat modern dan 
merupakan motor    penggerak    yang    memberikan    dasar    bagi peningkatan 
kemakmuran dan mobilitas  perorangan  yang  belum  pernah  terjadi  sebelumnya 
bagi  sebagian besar  penduduk  dunia,    terutama  di  negara-negara  maju.  
Untuk negara   berkembang,   industri   sangat   penting   untuk  memperluas 
landasan pembangunan   dan   memenuhi   kenutuhan   masyarakat   yang   terus 
meningkat. Banyak kebutuhan  manusia hanya  dapat  dipenuhi  oleh  barang  dan  
jasa  yang disediakan  dari  sektor  industri.
2
 
Menurut Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil Pasal 
1 ayat 1 bahwa industri kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil 
dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar 
daripada kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan serta kepemilikan 
sebagaimana diatur dalam UndangUndang. 
Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mendapatkan 
keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.
3
Sedangkan perekonomian 
berasal dari kata oikos dan nomos. Oikos adalah rumah tangga dan nomos adalah 
mengatur. Jadi perekonomian merupakan tindakan, aturan atau cara tentang 
mengelola ekonomi rumah tangga yang tujuannya untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. 
Dalam meningkatkan sumber pendapatan masyarakat, usaha paengrajin 
besi dapat menghimpun perekonomian masyarakat di tingkat lokal Desa, antara 
lain melalui usaha pengrajin pandai besi tidak hanya berorientasi pada keuntungan 
tetapi juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa. Dalam 
mengembangkan unit usaha dan mendayagunakan potensi pengrajin pandai besi, 
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 Bethan, Syam Sunarya, Industri menempati posisi sentral dalam ekonomi masyarakat 
modern, (Alumni, Bandung 2008). 
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 Moeliono, Tata Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1998, h.158 
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terbuka kemungkinan suatu saat usaha pengrajin pandai besi menjadi badan usaha 
terbesar di pedesaan tersebut. 
Perkembangan industri kecil di Kabupaten Kampar tercatat sangat baik. 
Usaha tersebut mampu memberikan kontribusi perekonomian khusunya dalam 
penyediaan lapangan kerja. Hal ini terbukti dengan banyaknya sentra-sentra 
industri, konveksi, pertokoan, dan tidak ketinggalan Desa Teratak sebagai 
pemasok besi .  
Desa Teratak adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Rumbio 
Jaya kabupaten Kampar. di desa Teratak sudah sejak lama di kenal dengan desa 
Penghasil Kerajinan Pandai Besi, berawal dari Tahun 1930. Kerajinan Pandai Besi 
di Teratak dilakukan oleh per orangan namun dengan berkembangnya zaman 
maka berkembang pula Pandai Besi ini. 
Pada survai awal peneliti melakukan wawancara dengan narasumber yang 
terkait bersama bapak  Herman , mereka suda menekuni usaha sentra pandai besi 
sudah 8 Tahun dan yang lalu, menurut mereka dari segi ekonomi mereka sudah 
mencukupi kebutuhan keluarga nya untuk biaya kehidupanya mulai biaya jenjang 
pendidikan anak-anak, biaya papan dan pangan keluarga, serta juga mempunyai 
tabungan dari penghasilan sentra pandai besi tersebut, sedangkan informasi 
wawancara dari bapak ijat yang berstatus pekerjan wirasuasta dari segi 
perekonomian keluarga kurang mencukupi karena pekerjaan yang dilakukan 
penghasilannya kurang pasti di karenakan pekerjaan tetapnya tidak pasti dan 
otomatis dari segi kesejahteraan social keluarga bapak Ijat kurang baik. 
Sentra industri Pandai Besi merupakan suatu usaha yang bergerak di 
bidang pertukangan Besi. Seseorang yang menunjukkan perannya dan terbukti 
kemahirannya, biasanya diakui pakar didalam bidang tersebut. Kemahiran pandai 
besi pada awalnya tertumpu pada pembuatan senjata- senjata tradisional seperti 
keris, parang dan pedang yang diturunkan secara turun temurun yang melibatkan 
segala potensi yang ada dikeluarganya dan masyarakat sekitar. Namun, pada 




Saat ini Industri sudah di kelolah dan di koordinir melalui kelompok yang 
di namakan Sentra Kerajinan Pandai Besi Kecamatan Rumbio Jaya, Sentra 
Kerajinan Pandai Besi saat ini sudah mampu memproduksi berbagai jenis 
kerajinan Seperti, Egrek, Dodos, Pisau deras, Parang, Gancu, Tojok, Kampak, 
Dan lain-lain. Adapun harga sekisaran antara mulai dari Rp. 85.000.00-
800.000.00/kodi tergantung jenis barang dan tingkat kesulitan pembuatannya.
4
 
Saat ini produksi Sentra pandai Besi sudah di pasarkan tidak lagi tingkat 
Lokal saja tetapi sudah di pasarkan di luar desa seperti ke Bengkulu, Rokan Hulu, 
Rokan Hilir, Aceh, dan ada juga sampai di daerah kepulauan jawa. Dengan 
adanya Sentra pandai Besi dengan memberi nilai tambah sebagai sumber 
Penghasilan Ekonomi masyarakat pada umumnya. Dan Sentra Padai Besi secara 
tidak lansung memberikan peluang Kerja bagi Masyarakat Desa. 
Dengan adanya pertambahan jumlah penduduk akan menaikan permintaan 
terhadap barang-barang yang terbuat dari besi. Sehingga secara tidak langsung 
telah menciptakan lahan-lahan investasi baru yang berperan dalam meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Hasilnya jumlah industri dan hasil produksinya di Desa 
Teratak mengalami peningkatan.  
Mengingat potensi perekonomian Desa teratak seperti usaha pengrajin 
pandai besi. Dari adanya potensi tersebut dan jika dikelola dengan tepat akan 
menggerakkan roda perekonomian masyarakat sehingga dapat mewujudkan 
kehidupan yang sejahtera dengan adanya usaha pengrajin pandai besi keinginan 
masyarakat terwujud seperti yang dulunya rumah semi permnaen sudah 
permanen, sudah memiliki kendraan yang sebelumnya tidak ada dan membuka 
peluang usaha masyarakat. Permasalahanya berdasarkan penelitian tersebut bahwa 
kurangnya optimal dan belum mengetahuinya usaha   pengrajin pandai besi dalam 
program usaha pengajin pandai besi, mengingatkan latar belakang dan fenomena 
diatas penulis tertarik mengangkat sebuah judul yaitu : 
Upaya Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Sentra  Kerajinan 
Pandai Besi Di Desa Teratak Kecamatan Rumbio Jaya.  
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B. Penegasan Istilah   
Agar tidak jadi kesalahpahaman dengan istilah pada penelitian ini,penulis 
akan menjelaskan beberapa istilah di bawah ini: 
1. Upaya 
Upaya adalah untuk mencapai suatu maksud untuk memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar.
5
 Upaya yang dimaksud dalam skripsi ini 
adalah suatu hal yang dilakukan masyarakat Rumbio Jaya untuk memecahkan 
persoalan yang mereka hadapi berkaitan dengan masalah perekonomian 
mereka. 
Upaya yang dilakukan oleh sebagain masyarakat Rumbi Jaya adalah 
dengan melakukan peningkatan industry kerajinan pandai besi yang bisa 
menjadikan perkonomian menjadi lebih baik 
2. Peningkatan  Ekonomi  
Peningkatan yaitu kemajuan, perbaikan, perubahan. Ekonomi yaitu 
ilmu mengenai produksi, distribusi, pemakaian barang dan kekayaan. Dari 
beberapa istilah yang dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan peningkatan 
ekonomi  ialah perubahan/kemajuan perekonomian menjadi kondisi yang 
lebih baik secara perkonomiannya. 
3. Sentral Kerajinan  Tangan 
Kerajinan tangan adalah kegiatan seni yang mengolah bahan-bahan 
tertentu menjadi produk yang tidak hanya bermanfaat, tetapi juga 
mengandung nilai estetika (Yopi N. Nasir, 2013: 5). Kerajinan tangan 
biasanya mengutamakan keterampilan tangan sebagai media dalam  membuat 
benda-benda kerajinan sehingga memiliki nilai jual yang tinggi. 
Kerajinan tangan bisa dilakukan dengan memanfaatkan barang barang 
yang berlebihan yang kemungkinan bisa dioah menjadi barang barang yang 
multi fungsi dan bernilai guna. Yopi N. Nasir (2013: 6).  menyatakan bahwa 
produk kerajinan tangan memiliki fungsi dan  peranan yang sangat beragam 
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 Dapertemen pendidikan dan kebudayaan : Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: 
Balai Pustaka, 1989), Hlm,995 
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yaitu sebagai pendukung edukasi, sebagai  dekorasi/ hiasan, sebagai benda 
fungsional, sebagai mainan dan sebagai  souvenir/cinderamata. 
Jadi kerajinan tangan merupakan kegiatan seni yang  mengutamakan 
keterampilan tangan sebagai media dalam membuat  benda-benda kerajinan 
menjadi produk yang tidak hanya bermanfaat, tetapi juga mengandung nilai 
estetika. 
4. Besi 
Besi merupakan salah satu unsur pokok alamiah dalam kerak bumi. 
Keberadaan besi dalam air tanah biasanya berhubungan dengan pelarutan 
batuan dan mineral terutama oksida, sulfida karbonat, dan silikat yang 
mengandung logam-logam tersebut (Poerwadio dan Masduqi, 2004). 
C. Permasalahan  
1. Indentifikasi Masalah 
Beberapa masalah yang muncul terkait dengan penelitian ini dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
a. Kurangnya sosialisasi usaha pengrajin pandai besi ke masyarakat. 
b. Kurangnya respon Masyarakat dalam Usaha Pengrajin Pandai Besi. 
c. Adanya masyarakat yang memandang sebelah mata usaha Pengrajin 
Pengrajin Pandai besi. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini bagaimana 
pemberdayaan perekonomian masyarakat melalui usaha pengrajin pandai 
besi di Desa teratak Kecamatan rumbio jaya ? 
 
D. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
  Merujuk pada rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin 
dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya 
peningkatan perekonomian masyarakat melalui usaha pengrajin pandai besi 
di Desa teratak Kecamatan rumbio jaya. 
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2. Kegunaan penelitian 
  Adapaun kegunaan yang ingin dicapai dan diharapkan dari 
penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis, agar dapat memperkaya konsep teori yang 
menyongkong perkembangan ilmu pengetahuan penulis, khususnya 
yang terkait peran usaha pengrajin pandai besi dalam pemberdayaan 
masyarakat desa 
b. Untuk memenuhi syarat dalam meraih gelar Serjana Sosial pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 
3. Kegunaan penelitian 
  Adapaun kegunaan yang ingin dicapai dan diharapkan dari 
penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis, agar dapat memperkaya konsep teori yang 
menyongkong perkembangan ilmu pengetahuan penulis, khususnya 
yang terkait peran usaha pengrajin pandai besi dalam pemberdayaan 
masyarakat desa 
b. Untuk memenuhi syarat dalam meraih gelar Serjana Sosial pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam lima bab dengan 
uraian sebagai berikut: 
BAB I      : PENDAHULUAN 
Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah,Penegasan 
Istilah, Permasalahan, Tujuan dan Manfaat Penelitian ,dan 
Sistematika Penulisan 
BAB II     : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
              Terdiri dari Kajian Teori,Kajian Terdahulu dan Kerangka Pikir. 
BAB III   : METODOLOGI PENELITIAN 
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              Terdiri dari Jenis Pendekatan Penelitian , Lokasi dan Waktu 
Penelitian Sumber Data , Informan Penelitian ,Teknik 
Pengumpulan Data , Validitas Data dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV  : GAMBARAN UMUM 
Terdiri dari Gambaran Umum di kelurahan pasubilah barat desa 
teratak Kecamatan rumbio jaya 
 BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Terdiri dari Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 BAB VI : PENUTUP 

























KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Upaya  
a. Pengertian Upaya  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar 
(untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan 
keluar, daya upaya).1 Menurut Tim Penyusunan Departemen Pendidikan 
Nasional “upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya.  
Poerwadarminta mengatakan bahwa upaya adalah usaha untuk 
menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Peter Salim dan Yeni Salim 
mengatakan upaya adalah “bagian yang dimainkan oleh guru atau bagian 
dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
6
 Dalam hal ini upaya yang 
dimaksud oleh peneliti yaitu usaha dalam peningkatan perekonomian 
masyarakat untuk kesejahteraan masyarakat. 
2. Peningkatan  Ekonomi  
a. Pengertian Peningkatan  
Pengertian peningkatan secara epistemologi adalah menaikkan 
derajat taraf dan sebagainya mempertinggi memperhebat produksi dan 
sebagainya
7
 proses cara perbuatan meningkatkan usaha kegiatan dan 
sebgainya kini telah diadakan di bidang pendidikan menteri kesehatan 
menentukan perlunya pengawasan terhadap usaha perdagangan eceran 
obat2. 
Peningkatan berasal dari kata tingkat, yang berarti lapis atau 
lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan. Tingkat juga 
dapat berarti pangkat, taraf, dan kelas. Sedangkan peningkatan berarti 
                                                             
6 Peter Salim dan Yeni Salim, (2005) Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 
Modern English Press, hal, 1187. 
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kemajuan. Secara umum, peningkatan merupakan upaya untuk menambah 
derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas. “Peningkatan juga dapat 
berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih 
baik. Selain itu, peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses, ukuran, 
sifat, hubungan dan sebagainya.
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Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan PDB atau PNB 
tanpa  memandang  apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari 
tingkat pertumbuhan penduduk, dan apakah terjadi perubahan struktur 
ekonomi atau perbaikan  system  kelembagaan  atau  tidak
9
 
Menurut Mankiw yang dikutip oleh Menik Fitriani Safari PDB 
sering dianggap sebagai ukuran terbaik dari kinerja perekonomian. Tujuan 
PDB adalah meringkas aktivitas ekonomi dalam suatu nilai uang tertentu 
selama periode waktu tertentu. Ada dua pendekatan untuk melihat besaran 
PDB, pertama melihat PDB sebagai pendapatan total dari setiap orang di 
dalam perekonomian. Cara lain melihat PDB adalah sebagai pengeluaran 
total atas output barang dan jasa perekonomian.
10
 
Dari beberapa uraian diatas, dapat dipahami bahwa pertu,nuhan 
ekonomi adalah upaya membangun ekonomi masyarakat dengan  cara  
mendorong, memotivasi dan  membangkitkan kesadaran akan potensi 
yang dimiliki. Mengidentifikasi kebutuhan ,menggali dan memanfaatkan 
sumber daya yang ada agar masyarakat mencapai kesejahteraan  hidup 
mereka dan bisa memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. 
b. Faktor Peningkatan Ekonomi 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan ekonomi 
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a. Sumber daya manusia 
Sumber Daya Manusia atau yang biasa disingkat 
menjadi SDM adalah suatu indikator perkembangan ekonomi 
pada suatu bangsa. Faktor SDM mampu mempercepat dan 
bahkan mampu memperlambat proses pertumbuhan ekonomi. 
Contohnya adalah saat suatu negara mempunyai jumlah 
pengangguran yang meningkat terhadap penduduknya, maka 
negara tersebut pun dinilai mengalami kemunduran. 
Adanya penurunan kualitas pada sumber daya manusia 
ini melahirkan peningkatan jumlah pengangguran yang 
kemudian diperburuk dengan semakin menurunnya jumlah 
lapangan pekerjaan. Peningkatan jumlah pengangguran ini 
mampu memicu tingginya angka kemiskinan di negara tersebut. 
Nantinya, hal ini akan berpengaruh pada permintaan 
masyarakat atas barang dan jasa dari suatu perusahaan. 
Umumnya, para masyarakat akan lebih menghemat 
pendapatannya dan hanya akan berbelanja untuk memenuhi 
kebutuhan pokoknya saja. 
b. Sumber daya alam 
Seperti yang sudah kita ketahui bahwa negara kita 
adalah negara yang kaya akan sumber daya alam. Meskipun 
begitu, kekayaan SDA yang kita miliki tidak diiringi dengan 
kualitas peningkatan SDM yang baik dalam mengelolanya. 
Hasilnya, negara kita menjadi sering melakukan ekspor barang 
mentah dan mengimpornya kembali dengan barang yang sudah 
jadi dengan harga yang lebih mahal. 
Adanya keterbatasan dalam mengelola sumber daya 
alam ini mewajibkan suatu perusahaan yang bergerak dalam 
bidang pengelolaan barang mentah kerap kali mengimpor 
bahan mentahnya dari luar negeri, sehingga membuat produk 
12 
 
perusahaan menjadi lebih mahal daripada saat harus 
memperolehnya dari luar negeri. 
Kondisi inilah yang kerap kali menjadi dilema di negara 
Indonesia. Masih banyak produk-produk dalam negeri yang 
ternyata lebih mahal, sehingga membuat permintaannya 
menjadi menurun 
c. Ilmu pengetahuan dan teknologi 
Suatu negara akan dinilai maju dalam hal ekonomi jika 
mengalami peningkatan terkait pemanfaatan ilmu pengetahuan 
dan teknologinya. Hal yang sama berlaku untuk perusahaan 
yang mengutamakan teknologi untuk melahirkan barang atau 
jasa yang lebih efisien. 
Adanya pemanfaatan teknologi yang sudah maju dinilai 
bahwa perusahaan tersebut bisa melahirkan produk yang lebih 
cepat serta efisien. Contohnya saja teknologi dalam hal 
peralatan produksi, jika digunakan secara tepat, maka akan 
membantu mengurangi penyerapan tenaga kerja sehingga 
anggaran tenaga kerja bisa dipangkas dan digunakan untuk 
keperluan lain. 
Namun, penerapan teknologi ini tentunya masih jarang 
atau sulit diterapkan untuk perusahaan yang sedang 
berkembang, karena alat berteknologi tinggi tersebut umumnya 
sangat mahal dan harus diimpor dari luar negeri. 
c. Tujuan peningkatan ekonomi 
Peningkatan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai tujuan maka 
peningkatan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh 
sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki 
kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun 
sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, 
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mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan 
mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.
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Pengertian peningkatan sebagai tujuan seringkali digunakan 
sebagai indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah proses. Pada 
keadaan yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan 
dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik fisik, 
ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu 
menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas 
kehidupannya.Pengertian Pemberdayaan sebagai tujuan seringkali 




Tujuan peningkatan ekonomi terdiri dari : 
1. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan pokoknya yang meliputi pangan, sandang, papan, 
kesehatan dan perlindungan keamanan dari pemerintah. 
2. Memperluas distribusi berbagai barang kebutuhan pokok. 
3. Memperluas kesempatan kerja. 
4. Memperbaiki kualitas pendidikan. 
5. Meningkatkan pendapatan masyarakat. 
6. Meningkatkan pemahaman dan tingkah laku masyarakat dalam 
menjunjung nilai-nilai luhur (agama, sosial dan kultural) dan 
Memperluas pilihan-pilihan ekonomi dan sosial bagi setiap 
individu serta bangsa secara keseluruhan
14 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, tujuan dari peningkatan 
ekonomi adalah untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang lemah atau 
tidak beruntung. Penulis mengartikan orang-orang yang lemah dan tidak 
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beruntung ini bukan hanya dilihat dari perekonomiannya saja tapi lemah 
dan tidak beruntung dapat dilihat dari berbagai ragam, seperti lemah dan 
tidak beruntung dalam kreativitas, lemah dan tidak beruntung dalam segi 
sosial, dan lemah dan tidak beruntung dalam ilmu. Dalam hal ini 
masyarakat harus difasilitasi agar memiliki kekuasaan atau mempunyai 
keilmuan yang bisa memberdayakan dirinya baik yang bersifat fisik, 
sosial, dan ekonomi. 
Peningkatan bertujuan juga untuk meningkatkan kekuasaan orang-
orang yang lemah atau tidak beruntung. Kristiadi melihat bahwa ujung 
dari pemberdayaan masyarakat harus membuat masyarakat menjadi 
swadiri, swadana, dan swasembada. 
1) Swadiri :yaitu mampu mengurusi dirinya sendiri.  
2) Swadana : yaitu mampu membiayai keperluan sendiri 




Sebuah masyarakat yang telah menjalankan kegiatan 
pemberdayaan haruslah memiliki tujuan yang signifikan, masyarakat 
sudah harus bisa mengurusi dirinya sendiri dan tidak selalu bergantung 
kepada orang lain, mampu membiayai dirinya sendiri sehingga 
masyarakat bisa terus menerus terampil dalam kegiatan pemberdayaan. 
d. Prinsip Peningkatan Ekonomi 
Prinsip adalah suatu pernyataan tentang kebijakan yang dijadikan 
pedoman dalam pengambilan keputusan tentang kebijakan yang dijadikan 
pedoman dalam pengambilan keputusan dan melaksanakan kegiatan 
secara konsisten. Bertolak dari pemahaman pemberdayaan sebagai salah 
satu sistem pendidikan. 
Prinsip ekonomi adalah panduan dalam kegiatan ekonomi untuk 
mencapai perbandingan rasional antara pengorbanan yang dikeluarkan 
dan hasil yang diperoleh. Prinsip ekonomi memberi kita beberapa 
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manfaat, yang pertama adalah memaksimalkan keuntungan di mana kita 
mendapatkan hasil yang sebesar-besarnya, dan meminimalkan kerugian 
dengan pengorbanan yang sekecil-kecilnya. Prinsip ekonomi berlaku 
dalam tiga kegiatan ekonomi yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi. 
Maka peningkatan ekonomi memiliki prinsip-prinsip sebagai 
berikut :  
1. Mengerjakan, artinya kegiatan pemberdayaan harus sebanyak 
mungkin melibatkan masyarakat untuk mengerjakan atau 
menerapkan sesuatu. Karena melalui “mengerjakan” mereka akan 
mengalami proses belajar (baik dengan menggunakan pikiran, 
perasaan, dan keterampilan) yang akan diingat untuk jangka waktu 
yang lebih lama.  
2. Akibat, artinya kegiatan pemberdayaan harus memberikan akibat 
atau pengaruh yang baik dan bermanfaat. Karena perasaan senang 
puas atau tidak senang, kecewa akan mempengaruhi semangatnya 
untuk mengikuti kegiatan belajar atau pemberdayaan di masa 
mendatang. 
3. Asosiasi, artinya setiap kegiatan pemberdayaan harus dikaitkan 
dengan kegiatan lainnya, sebab setiap orang cenderung untuk 
mengaitkan atau menghubungkan kegitannya dengan kegiatan atau 
peristiwa yang lainnya. Misalnya dengan melihat cangkul orang 
diingatkan kepada pemberdayaan tentang persiapan lahan yang 
baik, melihat tanaman yang kerdil atau subur akan 
mengingatkannya pada usaha-usaha pemupukan, dll.
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e. Proses Peningkatan Masyarakat 
Sebagai suatu proses, peningkatan merupakan proses yang 
berkesinambungan sepanjang hidup seseorang (on going) dan sepanjang 
komunitas itu masih ingin melakukan perubahan dan perbaikan, dan tidak 
hanya terpaku pada suatu program saja. Sebagai suatu program, 
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pemberdayaan dilihat dari tahapan-tahapan kegiatan guna mencapai suatu 
tujuan, yang biasanya sudah ditentukan jangka waktunya.
17
 
Tahapan peningkatan merupakan salah satu langkah dimana lembaga 
melakukan kegiatan pemberdayaan terhadap komunitas atau masyarakat  
disekitarnya. Tahapan peningkatan ekonomi masyarakat seperti yang 
diungkapkan oleh Nana Mintarti yaitu: 
1) Penyadaran 
Dimana kegiatan penyadaran yang dilakukan meliputi proses 
pengenalan potensi diri dan lingkungan serta membantu komunitas 
untuk merefleksikan dan memproyeksikan keadaan dirinya, baik 
dalam berinteraksi dengan kekuatan-kekuatan domistik maupun 
kekuatan global dalam bentuk informasi, teknologi, modal sosial, 
budaya dan peluang politik. 
2) Pengorganisasian 
Tahapan ini merupakan tahapan dimana suatu organisasi dan 
kelembagaan harus berawal dari prakasa masyarakat secara sukarela 
serta diadakannya suatu penguatan organisasi. 
3) Kaderisasi 
Suatu tahapan dimana suatu organisasi mempersiapkan kader-
kader pengembangan keswadayaan lokal yang akan mengambil alih 
tugas pendampingan setelah program berakhir. Kader-kader dipillih 
secara partisipatif oleh masyarakat. 
4) Dukungan Teknis 
Dukungan teknis ini diberikan pada proses produksi yang 
mencakup dukungan untuk memperbaiki proses atau teknologi yang 
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5) Pengelolaan Sistem 
Tahapan dimana organisasi membantu kliennya dalam upaya 
memperlancar upaya masyarakat memperoleh kebutuhan, baik 
secara individu maupun kelompok.
18
 
Tahapan peningkatan ini akan berjalan dengan baik bila adanya 
dukungan dari pihak-pihak internal dan eksternal seperti dukungan dari 
masyarakat disekitar perumahan Kelurahan pasubila barat dan desa 
teratak, pihak RT dan RW, pihak kelurahan hingga pemerintah kota 
pekanbaru. Karena untuk menciptakan masyarakat yang terbedaya 
membutuhkan dukungan dari semua pihak.  
f. Indikator Keberhasilan Peningkatan Masyarakat   
Tujuan utama setiap negara melakukan pembangunan ekonomi 
adalah untuk memeroleh kemakmuran, baik kemakmuran bagi negara 
maupun kemakmuran bagi penduduknya. Kemakmuran hanya bisa 
diperoleh apabila pembangunan ekonomi yang dilakukan suatu negara 
berhasil. Keberhasilan pembangunan ekonomi tidak hanya dilihat dari sisi 
ekonomi saja, tetapi juga dari sisi lainnya. Oleh sebab itulah, keberhasilan 
suatu pembangunan ekonomi ditentukan oleh faktor ekonomi dan faktor 
non-ekonomi. Dilansir dari buku Ekonomika Pembangunan (2006) karya 
Mudrajad Kuncoro, dijelaskan dua indikator utama dalam menentukan 
keberhasilan pembangunan ekonomi di negara berkembang. Berikut 
penjelasannya : 
Ada tiga aspek dalam indikator ekonomi, yaitu:  
a. Laju pertumbuhan ekonomi Menurut pandangan kaum 
tradisional, laju pertumbuhan ekonomi merupakan indikator 
utama dalam menilai keberhasilan suatu pembangunan 
ekonomi. Laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan 
indikator keberhasilan pembangunan ekonomi sehingga target 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi adalah suatu keharusan. 
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b. Gross National Product (GNP) atau Pendapatan Nasional Per 
kapita Pendapatan nasional perkapita bisa dihitung dengan cara 
membagi pendapatan nasional dengan jumlah penduduk. 
Penghitungan pendapatan nasional per kapita biasanya 
dilakukan setiap satu tahun sekali. Hingga saat ini, pendapatan 
nasional per kapita masih digunakan sebagai tolok ukur 
kesejahteraan masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendapatan 
nasional per kapita suatu masyarakat, maka akan semakin 
sejahtera masyarakatnya. Masyarakat yang sejahtera 
merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan 
ekonomi suatu negara.  
c. Gross Domestic Product (GDP) per kapita dengan Purcashing 
Power Parity Salah satu kelemahan yang ada pada sistem 
penghitungan PDB selama ini adalah ketidakmampuannya 
mengakomodasikan indikator-indikator non-ekonomi (faktor 
lingkungan) sebagai aspek penting bagi tingkat kesejahteraan. 
Ketika angka PDB nominal tidak dapat menjelaskan mengenai 
tingkat kesejahteraan riil, maka United Nations Development 
Programme (UNDP) mengambil inisiatif untuk menghitung 
variabel Purcashing Power Parity (PPP). Penghitungan PPP 
digunakan sebagai dasar penentu kemampuan atau daya beli 
seseorang. Semakin tinggi daya beli seseorang atau masyarakat, 




Dikatakan berhasil  apabila telah mencapai tujuan dan fokus yang 
menjadi perhatian utamanya. Untuk mengetahui indicator ekonomi 
masyarakat secara operasional, maka perlu diketahui indikator-indikator 
keberhasilannya. Sehingga ketika sebuah program pemberdayaan ekonomi 
masyarakat dijalankan, segenap upaya dapat dikonsentrasikan pada aspek-











B. Kajian Terdahulu 
Untuk menghindari kesamaan pembahasan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh orang lain, maka penulis menyajikan beberapa penelitian yang 
telah dibuat oleh para penulis lain, yaitu:  
1. Penelitian yang berjudul “Usaha dan Pengembangan Industri Kecil Berbasis 
Komunitas Local.” Karya Fachry Noviar Singka dkk.
21
 Hasil dari penelitian 
tersebut bahwa berdasarkan analisis SWOT dan QSPM didapatkan prioritas 
strategis pengembangan utama yang diimplementasikan adalah 
restrukturisasi organisasi dan sistem manajemen, meningkatkan promosi, 
menjalin kerja sama dengan lembaga perbankan, menetapkan strategi harga 
pasar untuk menghadapi persaingan dan meningkatkan mutu layanan kepada 
langganan. 
2. Penelitian yang berjudul “Strategi Pengembangan Sentra Industri Kecil 
Menengah Produksi Kerupuk”. Karya M. Adhi Prasnowo, dkk.
22
Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa matriks QSPM yang didasarkan 
pada tiga alternatif strategi yang muncul pada tahap pencocokan (matching 
stage) yaitu penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan 
produk dapat diketahui bahwa nilai tertinggi terletak pada strategi 
meningkatkan kapasitas produksi. Strategi kapasitas produksi ini agar bisa 
mencukupi kebtuhan pasar yang mengalami peningkatan serta bisa menjaga 
persaingan yang semakin ketat. 
3. Penelitian yang berjudul “Mengukur Besarnya Peranan Industri Kecil dalam 
Perekonomian di Provinsi Jawa Tengah.” Karya Tri Wahyu 
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Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: pertama, 
untuk daya serap tenaga kerja mengalami penurunan, meskipun secara 
kuantiatif jumlah tenaga kerja yang diminta selalu naik seiring dengan 
kenaikan jumlah unit usahanya. Kedua, kontribusi industri kecil terhadap 
PDRB masih sangat kecil karena nilai produksinya rendah. Ketiga, 
multiplier pendapatan dari industri kecil di daerah sangat rendah, meskipun 
industri kecil di daerah yang bersangkutan termasuk sebagai sector yang 
dominan. Keempat, hasil regresi dari model estimasi menunjukkan bahwa 
baik variabel unit usaha dan variabel nilai produksi secara statistic 
signifikan. Namun variabel unit usaha berpengaruh secara positif sedangkan 
variabel nilai.produksi berpengaruh secara negative terhadap penyerapan 
tenaga kerja di industri kecil.  
4. Penelitian yang berjudul “Peran Home Indutsri dalam Meningkatkan 
Ekonomi Keluarga (Studi Kasus Home Industri Keripik di Kelurahan Kubu 
Gadang).” Yang ditulis oleh Riski Ananda.
24
 Hasil penelitian bahwa home 
industri di kelurahan Kubu Gadang sudah berjalan dengan baik karena tidak 
hanya ekonomi para pemilik industri saja yang meningkat akan tetapi 
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21 
 
C. Kerangka Pikir  
Kerangka Pikir dibuat untuk mempermudah proses penelitian karena 
mencakup tujuan dari penelitian itu sendiri.Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui upaya peningkatan ekonomi masyarakat yang ada di 


























Upaya Peningkatan Ekonomi Masyarakat 















A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan 
dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 




Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dilakukan 
dengan menggali data yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian.
26
 
Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Sedangkan penelitian 
ini bersifat penelitian deskriptif, yaitu sebuah penelitian untuk menggambarkan 
fenomena atau gejala tertentu.
27
  
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini penulis mencari 
data, meneliti, mengkaji, dan melakukan observasi langsung ke beberapa konveksi 
jilbab yang ada di Desa Terat, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar. 
 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
1.  Lokasi Penelitian Lokasi penelitian ini adalah Desa teratak,Kelurahan 
Pasubilah Barat, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar 
2. Waktu Penelitian Adapun waktu penelitian ini adalah di mulai setelah proposal 
ini diseminarkan.  
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua sumber data yaitu : 
1. Data Primer  
Merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian 
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung 
pada subyek sebagai informasi yang dicari.
28
 Dalam penelitian ini yang 
menjadi sumber data primer adalah Pengurus Setral Rajin Besi, Desa Teratak, 
dan dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang berkenaan dengan praktek 
manajemen yang diterapka 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui pihak lain, 
tidak langsung diperoleh dari subyek penelitian. Sumber data ini diperoleh 
dari artikel, jurnal, hasil penelitian, buku-buku dan tulisan-tulisan yang 
berkaitan dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini.  Data sekunder 





D. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
mengenai permasalahan yang berhubungan dengan judul peneliti.Informan dalam 
penelitian ini terdiri dari dua kategori yakni informan kunci dan informan 
pendukung .Informan kunci berjumlah 1 (satu) orang .Adapun informan 
pendukung berjumlah 5 (lima) orang masyarakat. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi yang penulis lakukan dengan cara pengamatan langsung di 
lapangan untuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang kegiatan yang 
dilakukan. 
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2. Wawancara  
Wawancara atau Interview adalah sebuah percakapan langsung (face to 
face) antara peneliti dan informan, dalam proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab.
30
Proses interview (wawancara) 
dilakukan untuk mendapatkan data dari informan tentang bagaimana Upaya 
Peningkatan ekonomi Masyarakat Melalui Sentral Pandai Besi, Desa Teratak  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,  agenda 
dan sebagainya. 
3. Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,  agenda dan sebagainya.
31
 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan pelaksanaan peningkatan ekonomi melalui sentral pandai besi. 
 
F. Validasi Data 
Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah digali, 
digunakan langkah-langkah sebagimana yang dikemukakan oleh Lincoln dan 
Guba dalam Buku Moleong.
32
Untuk menguji keabsahan data atau kesimpulan dari 
hasil vertifikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data yang telah 
terkumpul.Teknik untuk memeriksa ulang terhadap data yang telah 
terkumpul.Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat kreadibilitas penelitian 
ini maka peneliti menggunakan : 
1. Ketekunan pengamatan 
yaitu memusatkan diri pada persoalan yang dibahas dalam penelitian. 
Ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk memahami dan mendapatkan 
data secara mendalam, disamping memang dilakukan untuk mengatasi 
minimnya waktu penelitian ini.Ini terutama dilakukan karena peneliti sejak 
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awal mengarahkan fokusnya, sehingga mudah untuk menghindari keberadaan 
subjek apakah berdusta atau berpura-pura. 
2. Triangulasi 
yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai bahan 
perbandingan terhadap data itu. 
33
 Pada dasarnya peneliti melakukan 
triangulasi ini dengan melakukan pengecekan data tau informasi yang 
diperoleh dilapangan, baik dengan cara membandingkan (misalnya data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara),membandingkan apa yang dikatakan di 
depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, dan 
seterusnya.Semakin banyak informan tentu semakin banyak pula informasi 
yang peneliti peroleh. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahkan menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan kenapa yang penting 
yang dapat dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.
34
 
Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 
terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun 
secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa data 
tersebut. Dan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif yaitu pengumpulan data berupa kata-kata bukan angka-angka. 
Dengan tujuan menggambarkan keadaan atau fenomena yang ada di lingkungan 
ataupun di lapangan dengan dipilih-pilih secara sistematis menurut kategorinya 
dengan menggunakan bahasa yang mudah dicerna dan  mudah dipahami oleh 
masyarakat umum Tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 
penelitian kualitatif, yaitu : 
35
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1. Reduksi Data 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum,memilah hal-hal 
pokok,memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan 
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
2. Paparan data 
Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 
Jadi analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisis data 
kualitatif. Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun 
secara sistematis,  serta selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut 
dengan cara menggambarkan fakta dan gejala yang ada dilapangan, 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Peningkatan yaitu kemajuan, perbaikan, perubahan. Ekonomi yaitu ilmu 
mengenai produksi, distribusi, pemakaian barang dan kekayaan. Dari beberapa 
istilah yang dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan peningkatan ekonomi  ialah 
perubahan/kemajuan perekonomian menjadi kondisi yang lebih baik secara 
perkonomiannya 
Berdasarkan analisa terhadap upaya peningkatan ekonomi melalui sentral 
pandai besi , maka hasil penelitian ini peneliti simpulkan yakni sudah terjadi 
upaya untuk meningkatkan ekonomi masyarakat melalui sentral pandai besi, 
untuk memberikan ekonomi yang baik.  
Prinsip dan fokus upaya peningkatan ekonomi masyarakat yaitu 
memberikan peluang bagi masyarakat untuk berevormasi. Untuk kesejahteraan 
masyarakat. Sentral Pandai Besi Desa Teratak melakukan  : peningkatan ekonomi, 
kesejahteraan social, kemerdakaan bagi masyarakat untuk menjadi lebih baik lagi.  
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai upaya 
peningkatan ekonomi masyarakat melalui sentra industri kerajinan pandai besi di 
Desa Teratak Kecamatan Rumbio Jaya“, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Bagi pemerintah diharapkan kerjasamanya dalam meningkatkan 
peningkatan ekonomi masyarakat melalui pemberian pelatihan-pelatihan 
yang berkaitan dengan kompetensi yang mampu memberikan hasil 
produksi industri pengrajin pandai besi menjadi lebih baik kedepannya. 
2. Perlu adanya kerjasama yang baik antara pengelola industri dengan para 
pengrajin yang bekerja di industri sentra pandai besi agar terciptanya 
keharmonisan dalam pekerjaan. 
3. Bagi masyarakat setempat diharapkan partisipasinya dalam 




daerah. Hal itu akan membuat ramainya para pembeli yang sedang 
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Gambar 1. : Lokasi Sentral Pandai Besi  
 
Gambar 2. : Kegiatan  Proses Pembuatan Usaha Sentral Industri Pandai Besi Desa Teratak 
 
  
Gambar 3. : Hasil Dari Proses Usaha Sentral Pandai Besi Desa Teratak 
 
 
  
 






